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SUBTOPIK TOPIK SESI INI  

 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

1. Pengantar metodologi penelitian (definisi, tujuan, langkah-langkah)  

2. Jenis Penelitian  

3. Rancangan penelitian dan desain penelitian  

4. Identifikasi masalah dan prioritas masalah  

5. Penulisan judul proposal penelitian  

6. Review judul dan BAB 1  

7. Penulisan proposal penelitian BAB 2  

8. Review BAB 2  

9. Bedah jurnal  

10. Penulisan proposal BAB 3 part 1 (penelitian dan definisi operasional)  

11. Review BAB 3 part 1  

12. Penulisan proposal BAB 3 part 2  

13. Review BAB 3 part 2 (analisis data)  
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B. Uraian dan Contoh  

 

 

1. Populasi 

 

Setelah menetapkan desain penelitian, peneliti kemudian menetapkan siapa 

populasi dan sampel dari penelitiannya. Semua orang memahami bahwa populasi 

merupakan seluruh unit peneitian dan sampel adlah unit penelitian yang dapat 

mewakili. Definisi populasi sebenarnya adalah Apa yang dimaksud dengan 

Populasi? Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-

individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan tersebut 

dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-

benda, dst. (Djarwanto, 1994). 

Berikut adalah pengertian populasi menurut para ahli. 

Menurut Netra (1976), Populasi adalah keseluruhan individu yang bersifat general 

atau umum yang mempunyai karakteristik yang cenderung sama. Menurut Hadari 

Nawawi (1983), Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas 

manusia, hewan, benda-benda, tumbuh, peristiwa, gejala, ataupun nilai tes sebagai 

sumber data yang mempunyai karakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang 

dilakukan. 

Menurut Arikunto Suharsimi (1998: 117), Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian tersebut, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
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2. Sampel 

Kemudian apakah yang disebut dengan sampel: 

Menurut Sugiyono (2008: 118), Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta 

karakteristik yang dimiliki oleh sebuah Populasi. Jika Populasi tersebut besar, 

sehingga para peneliti tentunya tidak memungkinkan untuk mempelajari 

keseluruhan yang terdapat pada populasi tersebut oleh karena beberapa kendala 

yang akan di hadapkan nantinya seperti: keterbatasan dana, tenaga dan waktu. 

Maka dalam hal ini perlunya menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. 

Dan selanjutnya, apa yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan mendapatkan 

kesimoulan yang nantinya di berlakukan untuk Populasi. Oleh karena itu sampel 

yang di dapatkan dari Populasi memang harus benar-benar representatif 

(mewakili). 

Menurut Arikunto (2006: 131), Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil 

populasi yang akan diteliti. Jika penelitian yang di lakukan sebagian dari populasi 

maka bisa dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah penelitian sampel. 

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 85), Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang dapat dijangkau serta memiliki sifat yang sama dengan populasi 

yang diambil sampelnya tersebut. 
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3. Perbedaan Populasi dan Sampel 

Sehingga dapat disimpulkan dengan ilustrasi berikut mengenai populasi dan 

sampel: 

 

  

4. Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau standar yang ditetapkan sebelum penelitian 

atau penelaahan dilakukan. Kriteria inklusi digunakan untuk menentukan apakah 

seseorang dapat berpartisipasi dalam studi penelitian atau apakah penelitian 

individu dapat dimasukkan dalam penelaahan sistematis. Kriteria inklusi meliputi 

jenis kelamin, usia, jenis penyakit yang diobati, pengobatan sebelumnya, dan 

kondisi medis lainnya. Kriteria inklusi membantu mengidentifikasi peserta yang 

sesuai 

 

Kriteria eksklusi 

Kriteria eksklusi atau kriteria pengecualian adalah kriteria atau standar yang 

ditetapkan sebelum penelitian atau penelaahan. Kriteria eksklusi digunakan untuk 
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menentukan apakah seseorang harus berpartisipasi dalam studi penelitian atau 

apakah penelitian individu harus dikecualikan dalam tinjauan sistematis. Kriteria 

eksklusi meliputi usia, perawatan sebelumnya, dan kondisi medis lainnya. Kriteria 

membantu mengidentifikasi peserta yang sesuai.  

 

Jika dipahami maka contoh kriteria inklusi dan eksklusi adalah sebagai berikut: 

 

Kriteria Inklusi : 

1. Responden yang berusia 25-45 tahun 

2. Responden yang bersedia menjadi responden 

 

Kriteria Eksklusi: 

1. Responden yang memiliki Riwayat jantung 

 

5. Teknik Pengambilan Sample 

Pengertian teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dari populasi. Sampel yang merupakan sebagaian dari populasi tsb. 

kemudian diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) kemudian dikenakan pada 

populasi (generalisasi). 

Manfaat sampling Adalah: 

 Menghemat biaya penelitian. 

 Menghemat waktu untuk penelitian. 

 Dapat menghasilkan data yang lebih akurat. 

 Memperluas ruang lingkup penelitian. 
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6. Jenis Teknik Pengambilan Sample 

Teknik pengambilan sampel dapat dibagi menjadi dua, yakni probability sampling 

dan non probability sampling. Tehnik sampling acak (random sampling) dibagi 

beberapa sub teknik sampling yaitu simple random sampling, stratified random 

sampling, cluster sampling, systematic sampling, dan area sampling. Pada 

nonprobability sampling dibagi beberapa sub teknik sampling yaitu convenience 

sampling, purposive sampling, quota sampling, snowball sampling 

. 
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Probability Sampling 

A. Simple Random Sampling 

Simple Random Sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan memberikan kesempatan yang sama bagi sluruh anggota 

populasi untuk menjadi sebuah sampel penelitian. Cara pengambilan dengan 

metode ini yaitu menggunakan nomor undian. 

Namun, terdapat 2 asumsi mengenai metode dari pengambilan sampel secara 

Simple Random Sampling. Pendapat pertama mengatakan bahwa setiap nomor 

undian yang sudah terpilih harus dikembalikan lagi, sehingga setiap sampel akan 

memiliki presentase yang sama. 

Sedangkan, pendapat kedua mengatakan bahwa tidak dibutuhkan pengembalian 

nomor undian pada pengambilan sampel dengan menggunakan metode ini. Namun, 

yang paling sering dipakai adalah Simple Random Sampling dengan pengembalian. 

Prosedurnya pengambilan sampel dengan metode simple random sampling (SRS) 

pengambian sampel secara acak adalah sebagai berikut: 

 Susun “sampling frame” 

 Tetapkan jumlah sampel yang akan diambil 

 Tentukan alat pemilihan sampel 

 Pilih sampel sampai dengan jumlah terpenuhi 

 

B. Systematic Random Sampling 

Metode Systematic Random Sampling ini menggunakan data interval didalam 

memilih sampel penelitian yang akan digunakan. Misalnya, didalam suatu 

penelitian membutuhkan 10 sampel dari 100 orang, maka jumlah kelompok 

intervalnya adalah 100 : 10 = 10. 
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Nah, selanjutnya responden tersebut dibagi ke dalam masing-masing kelompok, 

lalu akan diambil secara acak dari tiap kelompoknya. 

Contohnya seperti pengambilan sampel yang dilakukan pada setiap orang ke-10 

yang datang ke puskesmas. Jadi, setiap orang yang datang ke puskesmas di urutan 

10, 20, 30 dan seterusnya maka itulah yang akan dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

Prosedur dalam pengambilan sampel: 

 Susun sampling frame 

 Tetapkan jumlah sampel yang ingin diambil 

 Tentukan K (kelas interval)Tentukan angka atau nomor awal di antara 

kelas interval tersebut secara acak atau random – biasanya melalui cara 

undian saja. 

 Mulailah mengambil sampel dimulai dari angka atau nomor awal yang 

terpilih. 

 Pilihlah sebagai sampel angka atau nomor interval berikutnya 

 

C. Stratified Random Sampling 

Metode Stratified Random Sampling adalah salah satu teknik yang digunakan 

untuk mengambil sampel dengan berdasarkan pada tingkatan tertentu. 

Misalnya seperti melakukan penelitian mengenai motivasi kerja pada manajer 

tingkat atas, manajer tingkat menengah dan juga manajer tingkat bawah. Proses 

pengacakan tersebut harus diambil dari masing-masing kelompok. 

Prosedur pemilihan sampel pada teknik  Stratified Random Sampling atau Sampel 

Acak Berstrata: 

1. Siapkan “sampling frame” 
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2. Bagi sampling frame tersebut berdasarkan strata yang dikehendaki 

3. Tentukan jumlah sampel dalam setiap stratum 

4. Pilih sampel dari setiap stratum secara acak. 

 

D. Cluster Random Sampling 

Cluster Sampling adalah salah satu teknik yang digunakan untuk menentukan 

sebuah sample secara berkelompok. Pengambilan sampel dari jenis ini dilakukan 

berdasarkan dengan kelompok atau area tertentu. 

Tujuan dari penggunaan metode Cluster Random Sampling ini yaitu untuk 

melakukan penelitian mengenai suatu hal terhadap bagian-bagian yang berbeda di 

dalam sebuah instansi. 

Misalnya seperti, melakukan penelitian terhadap kepuasan pasien di ruang rawat 

inap, ruang IGD, dan juga ruang poli di RS A dan lain sebagainya. 

Prosedur pengambilan sampel: 

 Susun sampling frame berdasarkan gugus – Dalam kasus di atas, 

elemennya ada 100 departemen. 

 Tentukan berapa gugus yang akan diambil sebagai sampel 

 Pilih gugus sebagai sampel dengan cara acak 

 Teliti setiap pegawai yang ada dalam gugus sample 

 

E. Multi Stage Sampling 

Multi stage sampling merupakan kombinasi dari teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak bertingkat. Pertama, populasi 

akan dibagi ke dalam beberapa klaster. 
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Nah klaster tersebutlah yang nantinya akan dikelompokkan kedalam strata 

berdasarkan dengan persamaannya. 

Didalam satu strata, satu atau bahkan lebih klaster akan dipilih secara acak. Proses 

ini akan terus berlanjut hingga klaster tidak dapat dibagi lagi atau sudah 

menemukan hasil akhirnya. 

Non Probability Sampling 

A. Convenient Sampling 

Convenient sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang 

sangat mudah untuk digunakan, sebab pengambilan sampel akan dilakukan 

berdasarkan dengan ketersediaan dari partisipan yang mau terlibat dalam sebuah 

penelitian. 

 

B. Quota Sampling 

Apabila ingin menggunakan metode quota sampling, maka seorang peneliti harus 

menerapkan standard sebelumnya. Sehingga ia bisa memilih sampel yang akan 

digunakan untuk merepresentasikan populasi. Proporsi dari karakteristik yang ada 

dalam sampel harus sama dengan populasi yang ada. 

C. Purposive Sampling 

Dalam teknik ini, seorang peneliti bisa memberikan penilaian terhadap siapa yang 

sebaiknya berpartisipasi didalam sebuah penelitian. Seorang peneliti dapat secara 

tersirat memilih subjek yang dianggap representatif terhadap suatu populasi. 

Teknik pengambilan sampel jenis ini umumnya digunakan oleh media ketika akan 

meminta pendapat dari publik mengenai suatu hal. Media tersebut akan memilih 

siapa subjek yang dianggap dapat mewakili publik. 
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Kelebihan dari purposive sampling yaitu waktu dan juga biaya yang digunakan 

lebih efektif. Sedangkan, kelemahannya ketika seorang peneliti salah memilih 

subjek yang representatif. 

D. Snowball Sampling 

Snowball sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang sangat 

sering digunakan ketika populasi penelitian sangat sulit untuk ditemukan atau 

langka. 

Oleh karena itulah, pengambilan sampel juga akan menjadi sangat sulit untuk 

dilakukan. Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pengambilan sampel ini 

yaitu dengan hanya memilih satu sampel dari populasi. 

 

7. Penentuan Besar Sampel 

Penentuan Jumlah Sampel 

Bila jumlah populasi dipandang terlalu besar, dengan maksud untuk menghemat 

waktu, biaya, dan tenaga, maka peneliti tidak meneliti seluruh anggota populasi 

melainkan akan menggunakan sampel. 

Bila peneliti bermaksud meneliti sebagian dari populasi saja (sampel), pertanyaan 

yang selalu muncul adalah berapa jumlah sampel yang memenuhi syarat. Ada 

hukum statistik dalam menentukan jumlah sampel, yaitu semakin besar jumlah 

sampel semakin menggambarkan keadaan populasi (Sukardi, 2004 : 55). 

Penentuan Jumlah Sampel Berdasarkan Karakteristik Populasi 

Dan selain berdasarkan ketentuan di atas, perlu pula penentuan jumlah sampel 

dikaji dari karakteristik populasi. Bila populasi bersifat homogen maka tidak 

dituntut sampel yang jumlahnya besar. Misalnya saja dalam pemeriksaan golongan 

darah. 
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Walaupun pemakaian jumlah sampel yang besar sangat dianjurkan, dengan 

pertimbangan adanya berbagai keterbatasan pada peneliti, sehingga peneliti 

berusaha mengambil sampel minimal dengan syarat dan aturan statistika tetap 

terpenuhi sebagaimana dianjurkan oleh Isaac dan Michael (Sukardi, 2004 : 55). 

Dengan menggunakan rumus tertentu (lihat Sukardi, 2004: 55-56), Isaac dan 

Michael memberikan hasil akhir jumlah sampel terhadap jumlah populasi antara 

10 – 100.000. 

 

8. Rumus besar sampel 

Rumus Sampel Penelitian Cross-sectional 

Untuk penelitian survei, biasanya rumus yang bisa dipakai menggunakan proporsi 

binomunal (binomunal proportions). Jika besar populasi (N) diketahui, maka dicari 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 Rumus Sampel Cross Sectional 

 

 

 

 

Rumus Sampel Penelitian Case Control dan Kohort 

Rumus yang digunakan untuk mencari besar sampel baik case control maupun 

kohort adalah sama, terutama jika menggunakan ukuran proporsi. Hanya saja 

untuk penelitian khohor, ada juga yang menggunakan ukuran data kontinue (nilai 

mean). 
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Besar sampel untuk penelitian case control adalah bertujuan untuk mencari sampel 

minimal untuk masing-masing kelompok kasus dan kelompok kontrol. Kadang 

kadang peneliti membuat perbandingan antara jumlah sampel kelompok kasus dan 

kontrol tidak harus 1 : 1, tetapi juga bisa 1: 2 atau 1 : 3 dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

 

 

Rumus Sampel minimal Besar Sampel Penelitian Kohort 

Pada penelitian khohor yang dicari adalah jumlah minimal untuk kelompok 

exposure dan non-exposure atau kelompok terpapar dan tidak terpapar. Jika yang 

digunakan adalah data proporsi maka untuk penelitian khohor nilai p0 pada rumus 

di atas sebagai proporsi yang sakit pada populasi yang tidak terpapar dan p1 

adalah proporsi yang sakit pada populasi yang terpapar atau nilai p1 = p0 x RR 

(Relative Risk). 

Jika nilai p adalah data kontinue (misalnya rata-rata berat badan, tinggi badan, 

IMT dan sebagainya) atau tidak dalam bentuk proporsi, maka penentuan besar 

sampel untuk kelompok dilakukan berdasarkan rumus berikut: 
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Contoh Tampilan Besar sampel di Proposal Skripsi: 
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C. Latihan 

 

1. Apa tujuan utama dari pengambilan sampel? 

2. Apa saja tahapan yang harus dilakukan dalam Pengambilan Sampel? 

 

F. Kunci Jawaban  

1. Tujuan pengambilan sampel adalah: 



 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Esa Unggul 
http://esaunggul.ac.id                

16 / 18 

 

 

 

 

 

  

 

1. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, namun masih ada kaitannya dengan 

populasi yang menjadi sasaran suatu penelitian. 

2. Bertujuan untuk memberikan informasi yang berhubungan dengan populasi 

yang ingin diteliti. 

3. Dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan didalam mengambil suatu 

keputusan. 

2. Tahapan dalam pengambilan sampel 

1. Mendefinisikan sebuah populasi yang akan diteliti. 

2. Tentukan kerangka sampel serta kumpulkan semua peristiwa yang 

memungkinkan. 

3. Menentukan teknik atau metode sampling yang akan digunakan secara tepat. 

4. Melakukan pengumpulan data yang akan dijadikan sebagai sampel. 

5. Melakukan sebuah pemeriksaan ulang terhadap proses sampling yang sudah 

dilalui 
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